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A. Latar Belakang

Al Qur’an adalah pedoman bagi umat manusia yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan wahyu dari malaikat Jibril,
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir. Jika kita Membaca Al-Qur’an
maka terhitung ibadah dan membuat hati menjadi nyaman. Selain itu Al
Qur’an juga berkedudukan sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam
segala hal. la diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ummi (tidak dapat
membaca dan menulis), oleh karena itu Nabi Muhammad SAW hanya
memfokuskan pada kemampuannya untuk menghafal dan menghayati agar
dapat menguasai Al Qur’an (Musbikin, 2014:341). Mampu menghafal,
menjaga dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari adalah
impian setiap umat islam. Jika seorang muslim menghafalkan Al-Qur’an
maka akan bermanfaat bagi hidupnya antara lain mendapatkan anugrah
dari Allah dan mereka memiliki kedudukan yang dekat di sisi Allah.
Keutamaan menghafal, mempelajari, dan mengamalkan Al-Qur’an

dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

o Eae B g Al gl JB R s UGl 5 pis Bl
W@\“"&U\G@uw ,,,JMJ\ )\Mdsy’md
) 1580 505.25\5)35°’;§°’ ”352132115\

36 gads el o 8155 J6 p5d 08 35 DL 5



Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Minhal] Telah
menceritakan kepada kami [Syu'bah] ia berkata, Telah
mengabarkan kepadaku ['Algamah bin Martsad] Aku mendengar
[Sa'd bin Ubaidah] dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari
[Utsman] radliallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara
kalian adalah seorang vyang belajar Al Quran dan
mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (Al Qur an)
pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah
yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini. ( Hadits riwayat
Al-Bukhari nomor 4639)

Hadits tersebut mengungkapkan bahwa umat Islam yang baik yaitu
yang mempelajari, menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an. Mempelajari
dan menghafalkan Al-Qur’an memiliki makna sebagai upaya seseorang
dalam memperbaiki diri. Sedangkan mengajarkan dan mengamalkan wajib
dilakukan terhadap sesama umat Islam. Adapun keutamaan seseorang
menghafal dan membaca Al-Qur’an yaitu ditinggikan derajatnya oleh

Allah, dijauhkan dari penyakit kepikunan, menjadi obat hati.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
menghafal Al-Qur’an yaitu yang pertama usia yang ideal. Seorang yang
berusia muda memiliki daya serap dan resap lebih baik dibandingkan
degan seseorang yang berusia lanjut. Kedua, manajemen waktu. Seseorang
yang ingin cepat dalam menghafal Al-Qur’an harus pintar dalam mengatur
waktu disela-sela kegiatan. Ketiga, motivasi dari orang terdekat. Motivasi
menjadi faktor terpenting dalam keberhasilan seseorang dalam menghafal
Al-Qur’an. Motivasi mampu menggerakkan seseorang untuk melakukan

tindakan (Purwati, 2018:29).



Berdasarkan dokumentasi yang didapat dari mahasiswa UMY yang
tinggal di University Residence pada hari Senin, 24 Februari 2020
menunjukkan bahwa kuantitas hafalan Al-Qur’an pada anak yang berasal
dari sekolah berbasis agama lebih banyak hafalannya karena mendapatkan
motivasi yang lebih tinggi. Sedangkan pada mahasiswa yang berasal dari
sekolah umum memiliki kuantitas hafalan Al-Qur’an dibawah dari
mahasiswa yang berasal dari sekolah agama karena motivasinya lebih
rendah.

Permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa motivasi menghafal
Al-Qur’an sangatlah berpengaruh terhadap kuantitas hafalan mahasiswa,
sehingga menimbulkan dampak pada kuantitas hafalan yang didapat oleh
mahasiswa. Terlihat pada realita yang didapat dari dokumentasi tanggal 24
yaitu mahasiswa yang berasal dari sekolah umum memiliki motivasi yang
rendah dan kuantitas hafalan sedikit lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa yang berasal dari sekolah berbasis agama.

University Residence Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(selanjutnya disingkat UNIRES) merupakan asrama mahasiswa baru UMY
yang memenuhi kualifikasi untuk tinggal di UNIRES dari berbagai
fakultas yang letaknya tidak jauh dari kampus. Asrama ini memberikan
pembinaan keislaman dan pembinaan kepribadian bagi mahasiswa UMY
Salah satu program keislaman di UNIRES vyaitu program tahfidz Al-
Qur’an. Program ini memiliki target yang telah ditentukan oleh pihak

UNIRES. Mahasiswa yang tinggal di UNIRES memiliki latar pendidikan



yang berbeda-beda, yakni ada yang dari sekolah berbasis Agama atau
pondok pesantren dan lulusan dari sekolah umum. Hal tersebut
menimbulkan adanya perbedaan pencapaian pada hasil hafalan Al-Qur’an.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti “perbedaan motivasi dan kuantitas hafalan Al-Qur’an pada
mahasiswa UNIRES berdasarkan asal sekolah berbasis agama dan sekolah

umum’’.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengambil

berbagai permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi dan kuantitas hafalan Al-Qur’an mahasiswa

UNIRES asal sekolah berbasis agama?

2. Bagaimana motivasi dan kuantitas hafalan Al-Qur’an mahasiswa

UNIRES asal sekolah umum?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi dan kuantitas hafalan Al-Qur’an

mahasiswa UNIRES asal sekolah berbasis agama dan sekolah umum?

. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi dan kuantitas hafalan

Al-Qur’an mahasiswa UNIRES asal sekolah berbasis agama



2. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi dan kuantitas hafalan
Al-Qur’an mahasiswa UNIRES asal sekolah umum.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan motivasi dan kuantitas
hafalan Al-Qur’an mahasiswa UNIRES asal sekolah berbasis agama
dan sekolah umum.

D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan terkait
dengan perbedaan motivasi dan kuantitas hafalan Al-Qur’an pada
mahasiswa UNIRES berdasarkan asal sekolah berbasis agama dengan
sekolah umum.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna menambah referensi

bacaan bagi peneliti yang akan meneliti dan mengembangkan

mengenai motivasi menghafal Al-Qur’an.
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi
lembaga UNIRES agar menjadi referensi dalam mengembangkan

mahasiswa dalam menghafal Al-Qur’an.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini  menguraikan

mengenai bagian-bagian penelitian secara sistematis. Pada bagian pertama



memuat mengenai suatu masalah dan hal-hal yang melatar belakangi
penelitian ini. Selain tentang latar belakang masalah pada bagian pertama
ini memuat mengenai rumusan masalah penelitian ini. Pada bagian ini juga
memuat mengenai tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini.

Pada bagian kedua dari penelitian ini memuat mengenai tinjauan
pustaka sebagai referensi penelitian ini. Tinjauan pustaka tersebut memuat
beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki variabel yang
hampir sama dengan penelitian ini yaitu variabel mengenai motivasi,
kuantitas hafalan Al-Qur’an, sekolah berbasis agama dan sekolah umum.
Pada bagian ini juga berisi mengenai kerangka teori yang menerangkan
teori tentang motivasi, teori tentang kuantitas hafalan Al-Qur’an yang
bersumber dari buku dan jurnal. Selanjutnya pada bagian ini memuat
hipotesis penelitian.

Pada bagian ketiga berisi mengenai metode penelitian yang
digunakan. Pemaparan metode penelitian ini  meliputi pendekatan
penelitian yang digunakan, variabel penelitian, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas penelitian
serta analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Pada bagian keempat berisi cara penumpulan data, analisis data,
dan kesimpulan dari penelitian.

Pada bagian kelima berisi kesimpulan, saran-saran untuk pihak

terkait dan kata penutup.



